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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Amalisis Kriminologi Tentang Kekerasan Dalam Rumah
Tangga Dan Upava Penanggulangannya Di Kota Javapura™ dilakukan di Javapura. Tujuan
penulisan adalah Uniuk mengeiakul dan menganalisis fokior pervebab terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga di Kota Jayapura dan juga wntuk mengetahul don menganalisis
bagaimana updya penangeuiangan kekeravan dalam rumah tangga di kota Jayvapura. Metode
penelitian yang digunakan dalam penulizsan ini adglah dengan menggunakan pendekatan
yuridis empiris.

Hasil dari penelitian menunjukan yang menjadi fokior penvebab ferjadinva kekerasan
dalam rumah df Kota Javapura adalah: 1) Faktor Ekonomi; 2} Masalah kecemburwan
Perselingkuhan merupakan salah satu pemyebab timbulnya kesalahpahaman yang berufung
pada kekerasan; 3) Pengaruh Mimeman Keray; dan 4) faktor terdesak, tersiksa dan terpaksa.
Bentuk-bentuk penanganan kekerasan dalam rumah tangga di Kota Javapura adalah dilakukan

penvelesaian secara Negara dilakukan eleh pihak kepolisian dalam hal ini adalah Unit PPA
Kepolivian Resor Javapura Kota dengan memproses hukam pelakunya hingga tahapan pengadilan
para hakim menjaruhkan vonis kepada pelaku seswal dengan Per-Ull-an yang berlaku dan
berkekuatan hukum relap.

Akhirnya, Masalah KDRT perlu mendapatkan perhatian keluarga, masyarakar dan fuga
pemerintah bakwa KDRT bukan hanya merupakan masalah internal keluarga akan tetapi juga
mevupakan suatu tindak pidana yang sudak diatur dalam UUKDRT.

Kata Kunei: Kriminologi, KDRT dan upava penanggulangan

PENDAHULUAN menguatnya budaya kunsa kaum lelaki
Kekerasan  terhadap  perempuan {patriarchal) di sebagian besar masyarakat
tidsk pemah sepi dan selals menyibukkan ~ Indonesia, yang cenderung menganggap
aparat peradilan pidana untuk mengusul, perempuan schagni Second claxs citizen
memeriksa, dan memutuskannyn. Beberapa (warga negara kelas dua).
hasil penelitian = menystakan  bahwa Istilah  kekerasan  sebenarnya
Kekerasan terhadap perempuan banyak digunakan untuk menggambarkan perilaku,
didugs muncul schagni akibat masih baik yang terbuka (overr) atau tertutup
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(coverf), baik yang bersifat menyerung
{effensive) atau yang bertahan (defensive),
yang discrtai penggunasn kekuntan kepada

terhadap perempuan adalah kekerasan
dalam rumah tanggs (KDRT). Kekerssan
Dalam Rumah Tangga merupakan
perbuatan berdasarkan pembedaan berbasis
gender yang berakibat atau mungkin
berakibat kesengsaraan atau penderitaan
perempuan  secara  fisik, scksual amu
psikologss, termasuk ancaman terjadinys
perbustan  tersebut, pemakssan  atau
perampasan kcbebasan secarn sewenang-
wenang, baik yang terjadi di ranah publik
maupun dalam kehidupan pribadi.’
Secars  khusus, bentuk-bentuk
KDRT sendiri dapit berupa kekerasan fisik,
kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan
penclantaran  ckonomi, DN Papua, untuk
skala perempuan scbagai korban kasus
KDRT banyak terjadi dengan bermacam
faktor penychbabnya. Menurut Menten
Pemberdayaan Perempusan dan
Perlindungan Anak RI, Yohana Yembise,'
angka KDRT tertinggi di Indonesia terjadi
di kawasan Papus. Beliau mengakui,

' Jnck . Douglas, Kekorasar daiisw Teori-Teori
Keherasan, Ghelia indonesis, 2002, hal 11,

! Posal | Deklnrasi Perghapusan Kckerusan
Terhadng Perempuan
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KDRT di kawasan paling timur Indonesia
tersebut sulit untuk diredam karena ada
bebernpa pemicu yang memang sudah
begitu mengakar di moesysrakar. Pemicu
utama KDRT di Papus dan khususnya kota
layapura adalah adanya budava Patriaki
(the power of men), kemudian minuman
keras  (miras), konsumsi miras yang
berlebihan  mengakibatkan  hilangnya
kesadaran dan mudah melakukan apa sajn
diluar kesadaran, lalu faktor penghasilan
(income) suami yang lebih rendah dari istri
otau bahkah sama sckali si suami tidak
memiliki pekerjan tetp, dan factor orang
ketiga (Pil'Wil),

Berdasarkan wrmian latar belakang
di ats, penulis memsa tertark  uniuk
mengkaji tentang permasalahan kekerasan
dalam rumah tangga dari sudut pandang
kriminologi yang dituangkan dalam bentuk
penelitian  dengan  judul:  “Analisis
Kriminologi Tentang Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Dan Upaya
Penanggulangannya di Kota Jaynpura™

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dalam penulisan ini
dilakukan di Kots Jayapurm khususnya pada
institusi yang mempunyai kewenangan

* hirpsc//Lifestyle. kompas.com. Mhakses pada
tanggal 19 jumi 2019
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dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap
anak pelaku tindak pidana.
Tipe penelitian

Tipe penclition hukum yang digunakan
adalah Yuridis Empiris. Pendekatan vuridis
dimaksudkan untuk melakukan pengkajian
terhadap penegakkan hukum pidana dan hukum
sdat dalam raogka penegakkan ukum,
pembangunan hukum dan pembaharuan hukum
pidana Indonesia. Pendekatan empiris yang
dimaksudkan  adalah  untuk  melakukan
penelitian terhadap masyarakat di wilayah
hukum kota Jayapura tentang bagaimana
pandangan muasyarakat mengensi KDRT dan
faktor-faktor yang menjadi penychabh KDRT
tersebuat.
Populasi dan Sample

Populas: atau universe adalah
seluruh obyek atau seluruh individu atau
seluruh gejala atau seluruh kejadian atau
seluruh unit yang akan diteliti.* Lebih lanjut
diterangkan bahwa dalam suate penelitian
tidak perlu untuk meneliti semua obyek
atau semua gejala atau semus individu atan
semua kejadian atau semua unit tersebut
untuk dapat memberkan gambaran vang
tepat dan benar mengenai keadaan populasi
iy, taps cukup diambil sehagian saja untuk
diteliti sebagai sampel’ Berdasarkan
penjelasan tersebut maka populas: dalam
penelitian ini adalab semua kasus KDRT

* Ronny Hanitidjo Soemitra, Metodologi Preelitian
Hiahwm aolow Swafisered, Trhala Indonesia, Jakartn,
190, bl 24
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sclama 3 (tga) tabun terakhir antara tahun
2015 sampai  dengan tahun 20]8.
Sedangkan sampel dari penelitian ini adalah
diambil darn 3 (tiga) kasus KDRT
pertahunnya.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh langsung
dan korban dun beberspa narasumber
lainnys, yang bertujuan untuk menjawab
permasalahan mengenai  tanggapan
masyarakat Kota Jayapura terhadap faktor
penyebab terjadinya  kekerasan  dalam
rumah tangga. Sedangkan data sekunder
adalah data vyang diperoleh dari studi
kepustaksan yang berhubungan KDRT

serta peraturan perundang-undangan.
Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan

menggunakan teknik peagumpulan data,
vaitu dengan melalui literature-leteratur
berupa  peraturan  perundang-undangan
yang mengatur pemberian sanksi kepada
korban sema wawancara, Wawancara
dilakukan  terhadap
responden yang dipilih dan sample yang
sudah ditentukan.

Teknik Analisis Data.

Setelah data terkumpul, maka dilakukan
analisis daia dengan inhapan {a) Editing

informan, dan

* Itad
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arunya mengedit ulang jawaban atas
pertanyaan yang diajukan dalam daftar
pertanyaanyang  kemungkinan  karcna
jawaban tidak lengkap, tidak jelas atau
belum terjawab; (b) Coding antinys
mengklasifikasi data menurut jenis masalah
yang diteliti, dan (c) deskripsi arinya
rumusan masalah peneltian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinys
Kasus Kekerasan Dalam Rumah
Tangga Di Wilayah Kota Jayapura.

Maraknya kekerasan eral kaitannya
dengan sifat agresif makhluk hidup
termasuk manusia untuk mempertahankan
din agar survive, di samping itu terjadinya
kekerasan mempunyai akar yang kuat pada
pola pikir marerialism dan sikap epois,
schingga kekerasan telah menjadi
fenomena sosial yang terjadi dimana-mana,
baik dulam masyarakat perkotaan maupun
pedesaan, baik yang terjadidi dalam runah
publik maupun ranah domestik (rumah
fangga ).

Kasus Kekerasan Dalam Rumah
Tanggn vang tengadi di Kota Javapura
tentunyn bukan merupakan fenomena baru
dalam duma krnminologi, Sebagaimana
ditegaskan olech Benedict S Alper bahwa

* Barda Nawawi Arif, kehfiokan Legislari’ Dalam
Penonggulongan  Kefohatgn  Demgan Hiskwr
Pidana, Undip, Sexnarung, 1996
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kejahatan merupakan the oldest sosial
problem.® Kejahatan termasuk juga KDRT
mungkin setua dengan umur perkawinan
umal manusia, hanya saja secars normatif
hal imi & Indonesia khususnya baru
terkesan kasus KDRT it hal yang sangat
baru dalam dunia penegakan hukum,
Sekalipun dalam KUHP diatur delik aduan
yang mengatur tentang adanya tindak
pidana dalam keluarga.

Dengan demikian faktor pendorong
terjadinys kekerasan dalam rumah tangga,
dapat discbabkan oleh faktor dari luar
{eksternal) stau faktor lingkungan, tetapi
dapat jugn dipicu karena adanya faktor dari
dalam diri si pelaku sendiri bahkan si
korban sendiri (internal). Hal imi dapat
dilihat dari kasus-kasus yang pemah
ditangani oleh Lembaga Perlindungan dan
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Papua
(LPIAP) dan Lembagn Bantuan Hukum
Aliansi Perempuan Indonesia  Untuk
Keadilan Papua (LBH Apik Papua).
Menwrut  Siti - Akmianti,” berdasarkan
pendampingan korban KDRT yang selama
ini  dilakukan penyebab tenjadinya
kekerasan dalam rumah tangga di Kota
Jayapura disebabkan oleh 2 (dua) faktor,
vaitu : faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal di sini adalah menyangkut

" Direktur LP3AP
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keperibadian dan din & pelaku kekerasan
it sendiri vang menycbabkan 1a mudah
sekali melakukan tindak kekerssan bila
menghadapi situasi vang menimbulkan
kemarahan atau frustasi. Kepribadian yang
agresif biasanye dibentuk melalw interaksi
dalam keluargn atau dengan lingkungan
sosial di mana pelaku tersebut masih
kanak-kanak. Tidaklah mengherankan bila
kekerasan tersebut bersifit turun temurun
scbab anak-anak akan belajar tentang
bagnimana akan berhadapan dengan
lingkungan dari orang tuanys.

Faktor eksternal adatah faktor dan
luar diri si pelaku kekernsan. Mereka yang
tidak tergolong memiliki tingkah laku
agresif dapat melakukan tindak kekerasan
bila berhadapan dengan situasi vang
menimbulkan frustasi misalnya kesulitan
ckonomi yang berkepanjangan,
penyelewengan  suami  atau st
keterlibatan anak dalam kenakalan remaja
atau penyalahgunan obat terlarang dan
schagainya. Faktor lingkungan lainnys
seperti stereonype bahwa laki-laki adalah
tokoh vang dominan, Adapun perempuan
harus bertindak pasif, lemah lembut serta
harus mengalah pada suami. Hal inilah
vang paling banyak  menyebabkan
banynknya kasus KDRT di kota Jayapura
khususnya yang dilakukan oleh suami
terhadap istrinya.

Menunut penuhs berdasarkan hasil
penelitian, untuk lebih memperjelas faktor
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terjadinya KDRT di Kota Jayapura dapat
ditermukan  sebab-musababnys,  dapat
dirangkum sebagai berikut:

a) Faktor Ekonomi

Perilaku kekerasan dalam rumah
tngga pada umumnya tidak terlepas dari
pengaruh  ¢konomi  atau  status  sosial
ckonomi wvang rendah dan sangat lemah,
faktor ckonomi stau vang merupakan faktor
yvang kadang kala terbukti paling besar
peranannya  dalam memungkinkan
timbulnya suatu  kejahatan.  Ekonomi
sebagai faktor penyebab terjadinya KDRT,
berhubungan dengan income (penghasilan)
keluargn. Penghasilan imi juga berkaitan
erat dengan pekerjaan. Pekerjaan scorang
bapak  keluarga sangat menentukan
kehidupan ckonomi keluarga. Tentunya
penghasilan lebih besar dan  kebutuhan
dalam rumah tanggs atau manajemen
keuangan yang parut diperhatikan.

Faktor ekonomi tidak  hanya
mempengaruhi masyarakat secara luas akan
tetapi lebih jauh ke dalam bahkan sampai
pada hubungan rumah tangga, tidak
memandang status, seperti biologis atau
pun fisik, karena pada hakikatnya setiap
individa  selalu  ingin  memenuhi
kebutuhannya masing-masing, hal ini
biasanya kerap mewamai suatu perselisihan
dalam hubungan berumah tangga, yang
memicu  timbulnya berbagai  macam
kejahatan yang salah satunya seperti
kejahotan kekerasan dalam rumah tangga,
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yang hingga kimi  cukup  banyak

menimbulkan korban. Hal ini juga banyak

terjadi dan menjadi faktor penyebab KDRT

di kota Jayapura,

b) Masalah kecemburuan dalam rumah
tangga Perselingkuhan,

Masalah cemburu paling banyak
terjadi dan sulit untuk dilindari ini akibat
dan hubungan atsu relasi antara suami dan
istn - yang sudah semakin mengendor.
Masalah cemburu juga merupakan salah
satu faktor penyebab KDRT paling banyak
di Kota Jayapura. Kecemburuan di sini
merupakan  salah  satu timbulnya
kesalahpahaman yang berujung kekerasan.
¢) Pengaruh Minuman Keras,

Minuman keras merupakan salah
satu  penyebab timbulnys kejahatan,
termasuk kekerasan dalam rumah tangga, di
mana rmunuman  keras masih  dianggap
sebagian  orang  sebagai  altematif
pemecahan masalah vang mereka alami. [
Jayapura, scorang kepala keluarga (ayah)
{pengangguran) ditambuh dengan
kebinsaan  menegak minuman  keras
menjadi faktor penvebab kekerasan dalam
rumih tungga (KDRT) yang paling banyak
terjadi.

Penulis juga melakukan wawancara
dengan salah satu anggota Kepolisian Resor
Jayapura Kota yaitu pada Unit PPA dengan

"wawancars Pads tunggal 31 juli 2019
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Kanit PPA Bripka Deddy Darmawan®,
adapun hasil wawancam yang dilakukan
kepada Kanit PPA mengenai fakior-faktor
penychab Terjadinya Kejahatan Kekernsan
dalam Rumah Tangga di Kota Jayapura
disebabkan oleh 4 (empat) faktor yakni ;
1. Orang Ketiga

Kurangnya komunikasi antama
suami dan istri menimbulkan sikap saling
tidak jujur, tidak percaya, tidak terbuka, dan
lnin-lain yang mengakibatkan timbulnys
rasa sakit hati, sehinggs salah satu pihak
yang merasa tidak dihargai mencari
pelampiasan  misalnya  salah  satunya
dengan menjalin hubungan dengan orang
ketiga sehingga lambat laun memicu suatu
permasalshan  dalam hubungan rumah
tangga dan mengakibatkan hilangnya
masalah, scperti pertengkaran dan bahkan
terkadang sampai berujung atau berakhir
dengan kekerasan dan kehancuran mahligai
dalam rumah tanggn.
2 Faktor Ekonomi

Perilaku kejahatan dalam rumah
tangga pada umumnys tidak terlepas dan
pengaruh ekonomi atau status  sosial
ekonomi yang rendah dan sangat lemah,
faktor mater atau vang merupakan fukior
yang kadang kala terbukti paling besar
peranannya dalam memungkinkan
timbulnya suatu kejahatan. Banyak

ISBN 578-602-7905-39-9



pasangan suami istri di kota Jayapura di
mani si suami tidak memiliki pekerjaan dan
bergantung ekonomi kepada istri yang
hanya scbagai penjual pinang di pinggir
jalan yang keuntungannya tidak seberapa
dan harus membiavai seluruh keperluan
RT.
3. Faktor Minuman Keras

Minuman Keras merupakan salah
satu  penyebab timbulnya  kejahatan,
termasuk dalam hal ini kejahatan kekerasan
dengan kondisi kota Jayapura vang
penjualan miras masih dilakukan terang-
terangan di mana minuman keras masih
dianggap sehagian orang scbagai alternatif
pemecahan masslah yang mereka alami di
lingkungan sekitar, akan tetapi terkadang
semtia baru terlampiaskan di rumah dan
kemudian yang menjadi sasaran adalah
keluarganya, akibat berada di bawah
pengaruh minuman keras dan segala
tindakannya diluar kontrol mereka sendiri
yang pada akhimya manimbulkan masalah
dan mempengaruhi keharmomsan keluarga,
dan menimbulkan masalah dalam rumah
mngga.
4. Keadaan Perempuan/istri yang merasa

terdesak, tersiksa dan terpaksa

Posisi laki-laki wvang dominan
enyehabkan dirinys menjadi  penguasa
ditengah-tengah lingkungan keluarganya,
bahkan pada saat laki-laki melakukan
kekerasan dalam rumah tangga tidak ada
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seorang pun vang dapat menghalanginya
Korena perilakunya tersebut  dianggap
sebagai hak ishmewa yang secara kodrat
melekat pada dini mereka.

Untuk lebih  mengetahw  dan
memperkuat  hasil  wawancara  yang
disampaikan oleh pihak Kepolisian, maka
pada penelitian im penulis melakukan
wawancara langsung dengan responden,
yaitu pelaku Kejahatan Kekerasan Fisik
dalam rumah tangga yang sedang dalam
penahanan pihak kepolisian, yaitu :

Seperti salah satu contoh kasus
berikut ini:

“HD (23th) salah satu dari korban

kekerasan dalam rumah tangga,

bahwa suaminya lebih dari 3 tahun
terakhir  berhubungan  dengan
sescorang perempuan yang tidak
jelas statusnya apakah telah kawin
giri atau belum. Telah membuat saya
menderita batin, merasa tertekan,
dilarang banvak keloar rumah tanpa
izin, dilarang menggunakan medsos

(fb, WA, dll) dan selalu dihantui rasa

ketakutan kalau sava bertanva saja

misalnyn dari mana terlambat pulmg
suami langsung marah-marah dan

merusak barang-barang yang ada di
dekatnys. Suami sava tidak pernah
melakukan kekerasan fisik terhadap
saya korena berusaha menghindan
pertengkaran yang dapat berujung
pada kekerasan fisik namun bathin

saya sangat tertekan”.

Dalam sustu tindak pidana teniulah
terdapat faktor-faktor penvebab terjadinya
tindak pidana tersebut. Hal ini digambarkan
dalam peristiwa pasangan suami isteri yang
mempunyai pola hidup dengan penuh

ISBN 978-602-7305-3%-9



kekerasan yang telabh mempunyai anok,
vang paling merasakan dampaknya adalah
anak-anak. Memang dampak secara fisik
tidak akan selalu ads akan tetapi dampak
secara psikologis ilah vang paling
berbahaya sehingga dimungkinkan anak-
anak tersebut ketika besar dan telah
berkeluarga kelak akan melakukan hal vang
sama terhadap isten atau keluarganya
sebagaimana bapak dan ibunya dahulu.

B. Bentuk Penyelesaian Kasus
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Yang
Terjadi Di Kota Jayapura

Pola penyelesaian menurut negara
terhadap KDRT berbasiskan pada Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga. Jika terjadi KDRT, maka korban
dapat melaporkan kepada kepolisian untuk
diproses hukum. Hanya perlu dijelaskan
bahwa dalam konteks KDRT, pelapor tidak
saja korban (kategori delik aduan), tetapi
keluarga staupun siapa saja yang melihat
dan atau mengetahui adanya KDRT dalam
suaiu keluarga,
1. Upaya Penanggulangan Menurut

Kepolisian Resor Jayapura Kota

Pada tingkat operasional di
lapangan, pihak kepolisian dalam rangka
menyikapi persoalan-peroalan KDRT, pada
menyelesailkannya
mengacu pada aturan perundang-undangan

UIMUmnyn selalu

LFPPM TUNCEN B

yang berlaku. Secara yuridis, pihak
kepolisian hanyalah melakukan tugas dan
kewajibannya sesuai  dengan  amanat
undang-undang. Pada  kenystaannya
penyelesaian kasus KDRT lebih banyak
atau pada umumnya diselesaikan secara
non  justitio.  Penyelesalan  secam
kekeluarguan dengan berdamai di tingkat
kepolisian dinnggap lebih tepat dan lebih
bijaksana baik oleh korban dan pelaku,
keluarga maupun pihak kepolisian.

Upaya-upays lain yang dilakukan
oleh pihak kepolisian menyikapi dampak
KDRT tentu belum banyak yang dapat
dilakukan, selain memberikan pelayanan
atau perhatian yang lebih profesional
kepada korban melalui Ruang Pelayanan
Khusus (RPK)} yang ada di Kepolisian
Resor Jayapurs Kota kbususnys unit PPA,
juga membangun hubungan kena {mitra)
dengan Bagian Pemberdayaan Perempuan
dan dinas keschatan dalam hal ini adalah
beberapa rumas sakit yang ditunjuk untuk
dapat melakukan Visum ei reperium,

KDRT sudah sangat banyak terjadi
di Papua khususnys Kota Jayapura,
kejahatan ini merupakan gejala sosial yang
sering dihadapi dan dirasakan sangat
meresahkan  khususnya  di  lingkup
masyarakat. Masih menurut beliau, dalam
hal i ada tiga hal pokok yang bisa
dijadikan sarana untuk menanggulangi
kejahatan KDRT yakni:
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a Upava Pre-emtif

Merupakan upaya-upaya awal yang
dilakukan oleh pihak kepolisian untuk
mencegah terjadinya tindak pidana, upava
yvang  dilakukan  adalah  dengan
mensosialisasikan  kepads  masyarakat
mengenai nilai-nilai serta norma-norma
positif sehingga norma tersebut  bisa
diaphkasikan dalam kehidupan sehan-hari
dalam bermasyarakal khususnya dalam
berkelsarga, antara lain;

1. Secarn umum dengan cara menanamian
pendidikan agama dan milai-nilai yang
baik kepada anak-anak kita sejak kecil
sehingga nilai-nilei fu tertanam dalam
hati nurani mereka dan tidak melakukan
tindakan melawan hukum;

2 Memberikan penyuluhan dan
pendidikan kepada mercka yang akan
melangsungkan  permikahan  agar
menumbuhkan kesadaran dan
menghayati makna dan perkawinan itu
sendiri sehingga terbina rumah tangga
vang damai, tenteram, bahagia lahir dan
hatin. Kegiatan ini dilakukan dalam
waktu-waktu tertentu misalnya pada
kampanye hari anti kekerasan terhadap
perempuan atau ada kegiatan-kegiatan di
Distrik-distrik  bersamaan  dengan
perkumpulan PEK. Pihak Unit PPA kut
serta. dengan  beberapa  elemen
masyarakat (NGO) schagai salah satu
bentuk kampanye adalah dengan
sosialisasi dan penyuluhan tersebut.
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b, Upava Preventif
I Dalam kasus KDRT pihak kepohsian
dalam hal ini Kepolisian Resor Jayapura
Kota berusaha melakulan upayn
memben masukan-masukan dan solusi
kepada para pihak yang bermasalah,
Usasha pertama adalah penyelesaian
dengan  kekeluargaan.  Mengingat
masalah KDRT vyang  menjadi
pertimbangan pokoknya adalah masa
depan anak jika tidak diasuh langsung
oleh kedua orang tuanya.
Solust tersebut jika disetujuw oleh kedua
belah pihak wyang bertikai maka hal
tersebut dapat dilaksanakan, namun jika
salah satu phak ada yang tidak setuju
maka akan ditempuh cam lan.
Pihak Kepolisian saling berkoordinasi
dengan masyarakat melalui sosialisasi
mengenai  Undang-undang Nomor 23
Tahun 2004 Tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang
mengatur secam tegas sanksi bag pelaku
KDRT schingga diharapkan dapat
mengurangi terjadinya tindak pidana
dalam rumah tangga.
¢. Upaya Represil

Merupakan scbuah upaya ying
dilakukan setelah terjadi kejahatan yung
berupa  pencgakan  hukum  dengan
menjatuhkan sanksi hukuman.
Penanggulangan yung dilakukan adalsh
dengan menindak pelaku KDRT sesuai

=
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dengan perbustannya serta memperbaiki
kembali agar mereka sadar bahwa
perbuatan  yang mercka lakukan adalah
scbuah kejahatan atau melanggar hukum
dan merugikan orang lain sehingga nidak
akan melakukan kembali perbuatan
tersebul.

Yang dilakukan pihak Kepolisian
Resor Jayapura Kota adalah meliputi
Pencgakan Hukum dengan cara penindakan
secarn  langsung berdasarkan  laporan
korban kekerasan dalam rumah tangga yang
meliputi, penangkapan,  pemeriksaan,
penyidikan hingga langkah tegas sesuai
dengan  tindak  pidana  yang telah
dilakukannya. Apabila pelaku terbukti
melakukan kekerasan maka akan ditindak
lanjuti menurut hukum yang berlaku,
namun terlebih dahulu telap
memperhatikan  dan - mempertimbangkan
aspek manfaar bagi ke dua belah pihak demi
keharmonisan keluarga,

Menangani  perempuan  korban
KDRT tidaklah sama dengan penanganan
kasus-kasus lain pada umumnya, semuanya
memerlukan kit khusus  sehingpa
pemeriksaan akan berjalan dengan lancar
dan akhimya pelaku dapat dijerat sesuai
dengan ketentuan  perundang-undangan
yang berlaku si korbanpun dapat diberikan
perlindungan  dan  penanganan  yang
selayaknya.

Demikian halnya dengan Kasus-
kasus KDRT yang terjadi di Kota Jayapura

LPPM UNCEN 10

ketika kekerasan tersebut terjadi dan
mercka menyadan bahwa mereka telah
menjadi korban KDRT, maka korban atau
siapa saja yang mengalami stau melihat
kejadian tersebut dapat melaporkan kasus
tersebut kepada pihak berwajib dalam hal
im palisi untuk mendapatkan penanganan
dan perlindungan. Ketika korban melapor
ke Kepolisian Resort Kota Jayapura maka
mereka akan diarahkan ke Unit Pelayanan
Perempuan dan Anak (PPA) guna untuk
mendapatkan penanganan dan
perlindungan hukum yang maksimal.

Menyangkut  faktor  penvebab
terjadinya kekerasan terhadap
Perempuan/isin dalam rumah tangga vang
dilaporkan ke Unit Pelayanan Perempuan
dan Anak (PPA) Polresta Jayapura sendiri
banyak kasus yang terjadi disebabkan
karena pengaruh minuman keras (miras),
faktor ketiadaan pekerjaan kepala keluarga,
faktor stress dan tekanan dalam keluarga
dan juga adalanya Wil'Pil
( Perselingkuhan).

Seorang  kepala keluarga yang
sudah  tidak mempunyai pekerjaan
(pengangguran)  ditambah  dengan
kebiasaan menegak  minuman  keras
menjadi faktor penyebab kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) yang paling banyak
terjadi. Ketika suami pulang ke rumah
dalam keadsan mabuk dan dipengaruhi
minuman keras dan  tidak mendapati
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makanan di atas meja makan maka selalu
istri dan anak yung menjadi pelampiasan
amarahnya.

Mengenai  pelaku KDRT yang
dilaporkan ke Unit Pelayanan Perempuan
dan Anak (PPA) Polresta Jayapura adalah
orang-orang yang mempunyal hubungan
dekat dengan korban. Banyak korban yang
menerima kekernsan dari suaminya sendin
dan tidak dapst melakukan perlawanan
karena merasa mempunyai keterikatan dan
ketergantungan techadap i suami scbagai
kepala keluarga.

Salah satu terobosan hukum yang
dilakukan melalm  UUPKDRT adalah
mengenai peran aparat pencgak hukum
dalam penanganan, perlindungan dan
melayani korban, khususnya kepolisian.
Peran kepolisian sendin dalam penanganan
korban KDRT diatur dalam Pusal 16 s'd
Pasal 20 UUPKDRT.

Saat kepolisian menerima laporan
mengenasi kasus kekerasan dalam rumah
tangga, mereka harus segera memberikan
pertindungan  kepada korban.  Setelah
menenima  laporan  tersebut, langkah
selanjutnya yang harus diambil kepolisian
adalah:

a memberikan perlindungan sementara
kepada korban;

b. meminta sural penctapan  periniah
perlindungan dari pengadilan;

¢. melakukan penyelidikan.
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Sejak laporan masuk biasanya
dalam waktu | x 24 jam ke Unit PPA, polisi
wiajib scgers memberikan perlmdungan
sementara kepada korban, yang diberikan
paling lama 7 (tujuh) hari sejak korban
diterima dan ditangani oleh polisi (Pasal 16
avat (1) dan ayat (2)),

Perlindungan sementara  adalah
perlindungan yang langsung diberikan oleh
kepolisian dan/atau lembaga sosial atau
penetapan perlindungan dari pengadilan.

Unit PPA Polresta Jayapura dalam
memberikan perlindungan dan menangani
kasus KDRT adakalanya setelah laporan
masuk kemudian setelah ditangani sampai
pada proses visum dan hendak memasuki
BAP korban ataupun keluarga korban
banynk vang mencabut laporan yang sudah
diajukan ke pihak kepolisian, dengan alasan
bahwa telah terjadi perdamatan dan
kesepakatan antara  keluarga dengan
korban, karena dipicu olch rasa malu yang
menghinggapi keluarga korban. Terhadap
korban KDRT wang ingin benar-benar
mendapatkan perlindungan dan
menyelessikan  kasusnya melalui jalur
hukum biasanya pihak kepolisian berusaha
untuk mengikuti aturan-aturan yang telah
ditetapkan dalam Undang-Undang yang
berlaku.

Selain mewawancarai unit PPA,
penulispun mewawancarai seorang korban
KDRT untuk melihat bagaimana tanggapan
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korban terhadap penanganan yng dilakukan
oleh unit PPA, adalah sebagai berikut:

“Korban AR (36™) yang saat itn juga
mengalami KDRT yang dilakukan oleh
suami. Ketika awal melapor ke pihak
kepolisian oleh pihak polsi dianjurkan
untuk pulang kembali ke rumah dan
menyelesatkan persoalan tersebut dengan
suami secara baik-baik, Padahal sewaktu
korban melapor kondisi wajah mengalami
memar akibat pukulan. Akhimya dengan
berat hati, si korban pulang kembali ke
rumah dan  menvelesaikan  secama
kekelvargaan. Namun it tidak bertahan
lama, selang 2 minggu berikutnya s
korban kembali mengalami kekerasan dan
melapor ke polisi  dengan memint
pendampingan dar salah satu LSM dan
laporan  terscbut  diterima,  polisi
memanggil $1 suami sebagai pelaku vang
telah melakukan kekerasan untuk dimintai
keterangan. Karena si korban hanya
menginginkan diselesaikan di depan polisi
maka si suami (pelaku) diperintahkan
untuk menandatangani sural pernyataan
untuk tidak mengulangi perbuatannya, dan
Juga untuk mengeluarkan sejumlah uang
untuk biava pengobatan luka dan memar
yang dialami korban tersebut”,

Terhadap contoh kasus di atas,
pihak Unit PPA sendin  membenkan
pelayanan berupa pendampingan beberapa
waktu terhadap korban sampai pada
terjadinya kesepakatan damai antara korban
dengan pelaku. Dan  hasil penclitian
tersebut setidaknya polisi sudah melakukan
kewajibannya dalam hal penanganan
langsung terhadap korban KDRT meskipun
setelah beberapa kali si korban kembali
melapor, Namun terkesan penanganan yang
diberikan oleh polisi sebagai penegak
bukum di Unit PPA Polresta Jayapura juga
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tidak selalu sesuai undang-undang,
terkesan asalkan korban datang melapor
kemudian laporan ditenima dan polisi
memanggil pelaku setelah menanyakan
masalah tersebut dan diakliri dengan
penandatangan sural pernyataan  oleh
pelaku mercks menganggap teluh selesai
kasus itu, Pihak kepolisian tidak menyadari
bahwa seiclah korban kembah ke rumah
bukan tidak mungkin si pelaku akan
melakukan kekernsan-kekerasan
berikutnya lagi.

KESIMPULAN

I Faktor-faktor penycbab  terjadinya
kekerasan dalam rumah di Kota
Jayapura adalah: 1) Faktor Ekonomi,
uang merupakan faktor yang terbukti
paling besar peranannya  dalam
memungkinkan tmbulnya KDRT; 2)
Masalah kecemburuan /Perselingkuban
merupakan  salah

kesalahpahaman  yang

berujung pada kekerasan; 3) Pengaruh

Minuman Keras, minuman keras

merupakan salah satu penyebab yang

skalanya paling tinggi  penyebab
kejahatan, termasuk
kekerasan dalam rumah tangga di Kot

Jayvapura, dan 4) faktor terdesak, tersiksa

dan terpaksa. Posisi laki-laki sedemikian

dominan  seringkali  menycbabkan
dirinya menjadi penguasa ditengah-

safu  penychab
timbulnyn

timbulnya
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tengah lingkungan keluarganya, bahkan Alternatlf  Pemecahannya, PT.Alumni,
: . v Jakarta, 2006; Komnas Perempuan,

pada saast laki-laki melakukan kekerasan Kereasan Terhadap Pe
dalam rumah tangea tidak ada seorang rmmﬁim Pelanggaran  HAM
pun yang dapat menghalanginya dan HAM berperspektifKeadilan Gender),
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